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ABSTRAK

IPA Terpadu merupakan gabungan antara berbagai disiplin ilmu-ilmu alam,
yang biasanya terdiri atas beberapa mata pelajaran seperti Fisika, Biologi, dan Kimia
yang dalam pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkan menjadi satu
kesatuan. Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran guru menyelenggarakan pembelajaran IPA terpadu terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, hasil evaluasi pembelajaran IPA Terpadu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang memusatkan pada deskripsi data yang berupa kalimat-
kalimat yang memiliki arti mendalam yang berasal dari informan dan perilaku yang
diamati.Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perencanaan, pelaksanaan, hasil
evaluasi pembelajaran IPA Terpadu yang memiliki peluang untuk pengembangan
kreativitas akademik siswa. Namun terjadi penyimpangan dalam pengelolaan
pembelajaran IPA Terpadu dalam pebuatan RPP dan silabus yang akan digunakan
saat pembelajaran di kelas. Penyimpangan dalam pembuatan RPP daan silabus
dikarenakan masing-masing guru mempunyai keahlian yang berbeda sehingga
merasa tidak mampu memberikan materi pelajaran yang bukan
keahliannya.Rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut merupakan realisasi dari
pengalaman belajar peserta didik yang telah ditentukan pada silabus pembelajaran.
Penjabaran silabus dikemas dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup yang merupakan pelaksanaan dari pembelajaran IPA Terpadu. Untuk
mengukur pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dilakukan evaluasi pembelajaran
terhadap peserta didik baik aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif.

Kata kunci: pengelolaan pembelajaran, IPA Terpadu.
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ABSTRACT

Integrated Science is a combination of various disciplines of natural sciences,
which usually consists of a few subjects such as Physics, Biology, and Chemistry are
in practice no longer separate but become a single entity. Objectives to be achieved
in this study was to determine the role of the teacher organizes an integrated
science learning consists of planning, implementation, evaluation of Integrated
science learning. This study used a qualitative approach that focuses on the
description of the data in the form of sentences that have deep meaning derived
from informants and observed behavior.The results showed that the planning,
implementation, evaluation of Integrated science learning give opportunities for
academic development of student creativity. However, there are deviations in the
management oh integrated science learning in composing RPP and syllabus to be
used in the classroom. It is because each teacher has different skills so the teacher
feels incapable of teaching subject matter beyond his expertise.The implementation
plan in the realization of the learning experience of learners that have been
specified in the learning syllabus. The translation of the syllabus packed in
preliminary activities, core activities, and post activities that become the
implementation of the Integrated science learning. To measure the implementation
of learning Integrated science evaluation of students leraning on both the cognitive,
psychomotor aspects and affective aspect must be done.

Keywords: management learning, Integrateed Science



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa
komponen yang menjadi satu kesatuan fungsional dan saling berinteraksi,
bergantung, dan berguna untuk mencapai tujuan. Komponen itu adalah tujuan
pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan pendidikan dan alat pendidikan.
Kelima komponen pendidikan tersebut, akan terimplementasi dalam proses
pembelajaran, yaitu aktivitas belajar mengajar. Seseorang dikatakan telah
belajar apabila dalam dirinya telah terjadi perubahan perilaku dan tidak tahu
menjadi tahu yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sebagai
salah satu komponen dalam pembelajaran guru memiliki posisi yang
menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah
merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. Sejalan dengan itu pula
Kurikulum satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) menegaskan bahwa kedudukan
guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat strategis dan menentukan
kedalaman dan keluasan materi pelajaran. Guru merupakan faktor penentu
dalam pembelajaran karena guru yang memilah bahan pelajaran yang disajikan
kepada peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi guru dalam upaya
memperluas dan memperdalam materi ialah rancangan pembelajaran yang
efektif, efisien, menarik dan hasil pembelajaran yang bermutu tinggi dapat

dilakukan oleh setiap guru.



Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran eksak yang
diberikan pada siswa dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah
tingkat atas. Pelajaran IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan bagi siswa, hal itu disebabkan karena guru dalam pembelajaran
kurang memberikan kegiatan yang berarti bagi siswa, selama ini siswa hanya
mendengarkan dan memperhatikan guru saja. Akibatnya siswa bosan sehingga
kurang dapat memahami apa yang telah disampaikan guru sehingga
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan demikian guru dalam
pembelajaran IPA dituntut untuk dapat menggunakan berbagai strategi dalam
proses pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Model pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu model
implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingka Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD /
MI) sampai dengan sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah (SMA / MA).
Model pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan dan menemukan konsep serta prinsip secara
holisic dan otentik. Pembelajaran ini merupakan model yang mencoba

memadukan beberapa pokok bahasan.



Melalui pembelajaran IPA terpadu, diharapkan peserta didik dapat
membangun pengetahuannya melalui cara kerja ilmiah, bekerja sama dalam
kelompok, belajar berinteraksi dan berkomunikasi, serta bersikap ilmiah.

Pengelolaan adalah proses atau cara menyelenggarakan pembelajaran
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan dengan memberikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam kegiatan dalam hal penyelenggaraan tentang
pembelajaran IPA, yang terkait dengan bagaimana perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi dari pembelajaran IPA dapat tercapai dengan baik.

Proses pembelajaran adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi atau
mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara siswa
dengan lingkungan, termasuk guru dengan alat mengajarnya yang disebut
proses pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

Proses pembelajaran dalam standar penilaian nasional, dimana
kurikulum dijadikan acuan dalam pembelajaran yang diberlakukan, kemudian
materi ujian dikembangkan dari kurikulum yang diberlakukan dengan benar
(Mulyasa, 2005 : 7). Penyusunan perencanaan dalam persiapan pembelajaran
sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup
perencanaan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang mencakup
kompetensi dasar, materi, standar, teknik, media dan sumber belajar, waktu

belajar dan daya dukung lainnya (Mulyasa, 2005 : 216).



Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi yang edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan
syarat utama berlangsungnya proses belajar mengajar yang mempunyai arti
yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi
berupa interaksi edukatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru
menyelenggarakan pembelajaran IPA terpadu vyang terdiri dari (a)
Perencanaan pembelajaran IPA terpadu, (b) Pelaksanaan pembelajaran IPA
terpadu, dan (c) Hasil evaluasi pembelajaran IPA terpadu

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena dalam mengkaji
masalah peneliti tidak membuktikan atau menolak hipotesis yang dibuat
sebelum penelitian tetapi mengolah data dan menganalisis suatu masalah
secara non numeric. Berdasarkan rangkaian teori tentang penelitian kualitatif
tersebut, peneliti berkeyakinan untuk menggunakan jenis penelitian dekriptif,
karena jenis penelitian ini memusatkan pada deskripsi data yang berupa
kalimat-kalimat yang memiliki arti mendalam yang berasal dari informan dan

perilaku yang diamati.



Penelitian dilakukan bertempat di SMP Negeri 1 Salatiga, dengan teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui metode pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan .

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan setting data
yang dikumpulkan di sekolah dengan tenaga penelitian. Berdasarkan sumbernya
menggunakan data primer yang diperoleh melalui pengamatan langsung dari
lapangan, dan data sekunder yang diperoleh melalui dokumen laporan
pelaksanaan pembelajaran, dan berdasarkan teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi yang merupakan gabungan dari wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi.

Keabsahan data dari sebuah penelitian sangat penting artinya karena
dengan keabsahan data merupakan salah satu langkah awal kebenaran dan
analisis data. Dalam menguji keabsahan data atau memeriksa kebenaran data
digunakan cara memperpanjang masa penelitian, pengamatan yang terus
menerus, trianggulasi, sumber data maupun trianggulasi teknik pengumpulan
data, menganalisis kasus negative, mengadakan sumber check, serta

membicarakan dengan orang lain atau rekan sejawat.



Terkait dengan hal tersebut diatas maka dapat dirumuskan langkah-langkah yang
dilakukan peneliti untuk memperolen data yang terpercaya melalui
(1).Pengamatan secara terus menerus. (2). Triangulasi data
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bahwa kurikulum yang berlaku saat ini berfokus pada pelaksanaan

kurikulum di sekolah, dimana kurikulum sebagai sebuah aktivitas dan
perencanaan isi pada level individu, level program, dan level sekolah untuk
mendidik pengajaran guru dan pembelajaran murid. Dalam kurikulum sekarang
yang digunakan adalah kurikulum KTSP di mana IPA yang digunakan merupakan
IPA terpadu yang memiliki peluang untuk pengembangan kreativitas akademik.

Namun banyak sekolah yang belum menggunakan IPA terpadu termasuk SMP
Negeri 1 Salatiga yang menjadi tempat penelitian. Dari  hasil  penelitian
ditemukan bahwa terjadi penyimpangan dalam pengelolaan pembelajaran IPA. Di
mana pada tempat penelitian tidak menggunakan pembelajaran IPA terpadu
namun dengan pembelajaran yang terpisah antara fisika dengan biologi. Guru
tetap menyusun perangkat pembelajaran yang berupa silabus dan RPP yang akan
digunakan saat pembelajaran dikelas sesuai dengan mata pelajaran masing-
masing. Dengan RPP yang dibuat itulah kemudian digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Penyimpangan dalam pembuatan RPP dikarenakan masing-masing

guru memiliki keahlian yang berbeda sehingga merasa tidak mampu memberikan



materi pelajaran yang bukan keahliannya. Di mana KTSP menuntut guru aktif dan
partisipasi dalam perubahan kurikulum. Sehingga efektivitas dan efisiensi dari
kurikulum IPA terpadu belum dapat dicapai.

Fakta dalam pelaksanaan menggunakan RPP yang dibuat oleh guru dengan
masing-masing mata pelajaran (fisika dan biologi). Di mana masing-masing mata
pelajaran menggunakan 3 jam tatap muka dalam pembelajaran sedangkan dalam
IPA terpadu menggunakan 2 jam tatap muka pada masing-masing mata pelajaran.
Sedang metode-metode pembelajarannya sudah menggunakan metode kelas
yang aktif sehingga kegiatan pembelajaran lebih hidup.

1. Perencanaan pembelajaran IPA
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA terpadu dibuat sebelum
berhadapan dengan peserta didik dengan langkah awal menentukan tema,
karena dengan menentukan tema akan membantu peserta didik dalam beberapa
aspek. Setelah menentukan tema kemudian melakukan pembuatan matriks atau
hubungan KD (Kompetensi Dasar) dengan tema, yang dilanjutkan dengan
merumuskan indikator pembelajaran terpadu. Dari hasil penyusunan indikator
dilanjutkan dengan menyusun silabus pembelajaran terpadu, yang terakhir
menyusun pelaksanaan pembelajaran terpadu yang digunakan untuk berhadapan
dengan peserta didik. Rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut merupakan

realisasi dari pengalaman belajar peserta didik yang telah ditentukan pada silabus



pembelajaran terpadu. Komponennya terdiri atas identitas mata pelajaran,
kompetensi dasar yang hendak dicapai, materi pokok beserta uraiannya, langkah
pembelajaran, alat media yang digunakan, penilaian tindakan lanjut, serta
sumber bahan yang digunakan. Menurut Cheng (1994) efektivitas kurikulum
dipinjam untuk mengidentifikasi pendekatan untuk memaksimalkan efektivitas
pengajarna dan pembelajarna melalui perubahan kurikulum. Dibandingkan
dengan pendekatan kurikulum yang simple, dan pendeaktan perkembangan
kompetensi guru, pendekatan perubahan kurikulum secara dinamik yang
menekankan perkembangan di kedua kurikulum dan kompetensi guru dalam
dinamik dan cara yang berkelanjutan tampaknya lebih kuat. Pada pendekatan ini,
kompetensi guru sebaiknya dikembangkan, tak hanya untuk memuaskan
kurikulum yang sudah ada atau perubahan kurikulum tetapi juga untuk
mengembangkan kurikulum lebih cocok untuk murid dan tujuan sekolah. Aturan
aktif dan partisipasi guru penting pada perencanaan dan perubahan kurikulum.
Rencana dan pelaksanaan kurikulum ini bersifat praktis dan efektif sehingga pada
akhirnya mampu mengubah manajemen sekolah yang lebih maju dalam hal
pembelajaran. Dalam kurikulum sekarang yang digunakan adalah kurikulum KTSP
dimana IPA yang digunakan merupakan IPA terpadu yang memiliki peluang untuk

pengembangan kreativitas akademik.



Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terjadi penyimpangan dalam
pengelolaan pembelajaran IPA. Di mana pada tempat penelitian tidak
menggunakan pembelajaran IPA terpadu namun dengan pembelajaran yang
terpisah antara fisika dengan biologi. Guru tetap menyusun perangkat
pembelajaran yang berupa silabus dan RPP yang akan digunakan saat
pembelajaran dikelas sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Dengan
RPP yang dibuat itulah kemudian digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Penyimpangan dalam pembuatan RPP dikarenakan masing-
masing guru memiliki keahlian yang berbeda sehingga merasa tidak mampu
memberikan materi pelajaran yang bukan keahliannya. Di mana KTSP
menuntut guru aktif dan partisipasi dalam perubahan kurikulum. Sehingga
efektivitas dan efisiensi dari kurikulum IPA terpadu belum dapat dicapai.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA

Menjabarkan silabus menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran
terpadu, dikemas dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup/ tindak lanjut.

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal yang harus ditempuh guru
dan peserta didik pada setiap kali pelaksanaan pembelajaran terpadu.
Fungsinya terutama untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang

efektif, yang memungkinkan peserta didik dapat mengikut proses



pembelajaran yang baik. Menurut Alison and Har (2009) menyatakan bahwa
salah satu strategi pembelajaran yang berbeda adalah melalui metode kelas
yang aktif, hal ini dijadikan sebagai acuan dasar oleh guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Sehingga situasi pembelajaran dalam kelas menjadi lebih
hidup karena keaktifan siswa.

Fakta dalam pelaksanaan menggunakan RPP yang dibuat oleh guru
dengan masing-masing mata pelajaran (fisika dan biologi). Di mana masing-
masing mata pelajaran menggunakan 3 jam tatap muka dalam pembelajaran
sedangkan dalam IPA terpadu menggunakan 2 jam tatap muka pada masing-
masing mata pelajaran. Sedang metode-metode pembelajarannya sudah
menggunakan metode kelas yang aktif sehingga kegiatan pembelajaran lebih
hidup.

3. Evaluasi hasil pembelajaran IPA

Menurut Patton and Spencer (2008) menyatakan bahwa mempelajari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program pendidikan yang
bertanggung jawab berdasarkan kerangka kerja dalam pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur dari pelaksanaan
pembelajaran, menentukan sebab-sebab penyimpangan dan mengambil
tindakan korektif di mana perlu. Meliputi post tes dan pretest pada saat

menggunakan metode eksperimen, ulangan harian dan ujian dilakukan saat



terakhir dari proses pembelajaran. Bahkan ada penilaian dari performance
siswa pada saat siswa melakukan diskusi dan presentasi. Selain itu ada juga
mandiri atuapun tugas kelompok yang diberikan kepada siswa.
Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta hasil dan

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelajaran IPA terpadu

Pada pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA terjadi

penyimpangan tidak menggunakan kurikulum KTSP yang mengharuskan
pelaksanaan IPA terpadu. Di mana pada IPA terpadu menggunakan RPP yang
tematik sehingga lebih efisien. Namun yang terjadi IPA terpadu belum
dilaksanakan di karenakan guru dalam menyampaikan materi IPA
mempunyai keahlian masing-masing (fisika dan biologi) sehingga masih
merasa belum siap jika menyampaikan materi yang bukan keahliannya.
Karena merasa bukan ahlinya sehingga takut salah dalam menyampaikan
materi maka RPP yang digunakan masih mengacu pada yang lama dengan
RPP masing-masing. RPP fisika dan RPP biologi sendiri tidak dipadukan.
Meskipun perencanaan yang digunakan bukan IPA terpadu para guru tetap
membuat rencana pengajaran yang menjadi pedoman untuk pelaksanaan

pembelajaran.



2. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu
Selanjutnya setelah perencanaan pembelajaran disusun oleh guru
mata pelajaran IPA baik itu fisika maupun biologi adalah pelaksanaan
pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) kegiatan awal; (b)
kegiatan inti; (c) kegiatan akhir. Dalam pelaksanaan pembelajaran juga
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai macam metode pembelajaran yang sesuai dengan rencana
pembelajaran. Juga penggunaan sarana pembelajaran harus disesuaikan
dengan rencana pembelajaran. Dengan demikian meskipun tidak
menggunakan IPA terpadu namun tetap melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan RPP yang dibuat oleh masing-masing guru mata pelajaran.
3. Evaluasi pembelajaran IPA terpadu
Evaluasi  dilakukan terakhir setelah melaksanakan proses
pembelajaran. Dengan penilaian yang dilakukan terhadap siswa baik dari
aspek kognitif, aspek psikomotirk, dan aspek afektif. Di mana evaluasi
dilakukan juga berdasarkan dari RPP yang dibuat oleh guru. sehingga
evaluasinya juga belum IPA terpadu. Namun evaluasi tetap dilaksanakan
meski menggunakan masing-masing mata pelajaran (fisika sendiri biologi

sendiri).



Saran

Keberadaan KTSP dengan IPA terpadu pada dasarnya dalam proses

perkembangan kurikulum di Indonesia. Dengan pengelolaan pembelajaran IPA

terpadu, maka akan didapatkan siswa yang berkualitas. Oleh sebab itu
disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perlu adanya jenjang di civitas akademika yang khusus membahas IPA
terpadu sehingga tidak ada lagi guru yang mengeluhkan bukan keahliannya
dalam pembelajaran IPA terpadu. Yang akhirnya dapat melakukan
pengelolaan pembelajaran IPA terpadu dengan baik.

2. Diadakan pelatihan yang membahas khusus IPA terpadu untuk guru-guru IPA
baik fisika maupun biologi. Sehingga guru mampu melakukan pengelolaan
pembelajaran IPA terpadu dengan baik tanpa alasan bidang keahlian masing-

masing.
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